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Intisari

Latar Belakang: Rumah Sakit Islam di Indonesia pada umumnya tergolong banyak,
tetapi masih belum mempunyai ciri khas pelayaanan kesehatan yang islami atau
berdasarkan ajaran agama Islam. Tugas perawat adalah memenuhi kebutuhan holistic
seperti memenuhi kebutuhan spiritual, membantu pasien untuk berdzikir, mengajarkan
pasien sholat, melakukan komunikasi, melakukan do’a, melakukan perawatan dengan
jenis kelamin yang sama dan membantu pasien membaca al-qur’an.

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
pasien terhadap asuhan keperawatan Islami di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gamping.

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Subjek penelitian ini menggunakan 84 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan accidental sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan
lembar kuesioner. Hasil uji validitas >0,361 didapatkan hasil 0,38 sampai 0,84
menggunakan pearson product moment dan uji reliabilitas menggunakan uji
Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,945. Analisa data menggunakan distribusi
frekuensi.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan persepsi pasien terhadap pemberian
asuhan keperawatan Islami sebesar 45,2% baik dan 54,8% kurang baik dengan hasil
menilai aspek spiritual pasien sebesar 53,6%, membacakan do’a kepada pasien
sebesar 53,6% dan membantu pasien untuk berdzikir sebesar 50%.

Kesimpulan: Rumah Sakit sudah semestinya menerapkan nilai-nilai Islam dalam
pelayanan yang diberikannya khususnya untuk rumah sakit yang berbasis Islam.

Kata Kunci: Persepsi, Asuhan Keperawatan Islami.



DESCRIPTION PATIENT PERCEPTION ABOUT ISLAMIC NURSING
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Abstract

Background: In fact, there are many Islamic hospitals in Indonesia, but they
still do not have the characteristics of Islamic health services or based on the
teachings of Islam. The duty of nurses is to fulfill holistic needs such us
meet spiritual needs, helping patients to dhzikr, teaching prayer patient,
communicating, praying, taking care of same sex, and helping patient read
the qur’an.

Aims: The purpose of this study was to find out how the patient's impression
or response to Islamic nursing care at PKU Muhammadiyah Gamping
Hospital.

Methods: This study uses descriptive quantitative type with cross sectional
approach. Respondents from this study amounted to 84 people, where
respondents were inpatients of adult wards who had undergone treatment
more than one day at PKU Gamping Hospital. The sampling technique is
accidental sampling. Analysis of the data used is Univariate and is presented
in the form of frequency and percentage.

Results: The results of the study showed that the patient's perception of the
provision of Islamic nursing care was 45.2% good and 54.8% was not good.
The result from spiritual needs was 53,6%, do prayers was 53,6% and
helping patient to dhzikr was 50%.

Conclusion: It is recommended for hospitals to further improve Islamic
nursing care in hospitals, especially Islamic based hospitals.

Keywords: Perception, Islamic Nursing Care.



Pendahuluan

Profesi keperawatan berkembang
pesat dan memiliki undang-undang
tersendiri tentang hukum keperawatan
dimana apabila ranah kerja perawat
dilakukan oleh orang lain dapat
dikatakan sebagai tindakan pidana.
Meskipun saat ini banyak mengalami
pergeseran  namun  perkembangan
perawatan di Indonesia masih belum
sebanding dengan negara-negara maju
(Lestari, 2014).

Di era millennium sekarang ini
pelayanan di bidang kesehatan harus
mengikuti  perkembangan  sejarah
dengan tujuan untuk reformasi mental.
Sejalan dengan ini upaya harus tetap
dikembangkan dengan metode yang
kolaboratif yaitu menggunakan antara
pelayanan biologis dan pendekatan
keagamaan. Peran perawat tidak
terlepas dari pelayanan bio-psiko-
sosial-spiritual,  sehingga  perawat
mempunyai  peran penting untuk
memenuhi status kebutuhan spiritual
pasien dan menerapkan nilai-nilai
keagamaan pada setiap tindakan yang
diberikan.

Berdasarkan ~ penelitian ~ yang
dilakukan oleh Rachmadi dan Muslim
tentang penerapan nilai-nilai islami di
rumah sakit ibnu sina kota pekan baru
dapat tergolong baik sebagaimana
dikatakan bahwa semakin tinggi
penerapan nilai —nilai islami pada
pelayanan di rumah sakit maka
semakin baik pula kualitas
pelayanannya (Rachmadi dan Muslim,
2015).

Indonesia  merupakan  negara
dengan mayoritas penduduk beragama
islam. Populasi 258 juta jiwa di
Indonesia lebih dari 87% merupakan
penganut agama islam (USCIRF,
2017). Islam  merupakan agama
universal yang dipahami pemeluknya
sebagai ajaran penjamin keselamatan
(Rachmadi dan Muslim, 2015). Pada
kenyataannya saat ini rumah sakit

islam di Indonesia tergolong banyak,
tetapi masih belum mempunyai ciri
khas pelayanan kesehatan yang islami
atau berdasarkan ajaran agama islam.
Sehingga identitas Rumah Sakit Islam
sebagai pelayanan kesehatan masih
kurang atau tidak jauh berbeda dengan
rumah sakit umum lainnya.

Perawat di kategorikan mampu
memenuhi kebutuhan biologis
pasiennya dengan baik. Tetapi dari
segi spiritual perawat dikategorikan
kurang baik karena belum mampu
memenuhi  kebutuhan  pasiennya
seperti contohnya perawat tidak pernah
menanyakan agama pasien, perawat
tidak pernah menganjurkan pasien
berdoa sebelum dilakukan tindakan,
dan perawat tidak pernah
mengingatkan pasien untuk beribadah.

Melalui  perkembangan zaman
maka pelayanan kesehatan disetiap
rumah sakit juga harus dapat
diperbaharui, sehingga masyarakat
akan semakin bijak dalam memilih
rumah sakit atau pelayanan yang dapat
memberikan kepuasaan maksimal serta
sesuai ajaran agama setiap individu.
Keberhasilan setiap rumah sakit dapat
diukur melalui bagaimana pandangan
masyarakat tentang rumah sakit
tersebut. Sehingga setiap rumah sakit
berlomba-lomba untuk memberikan
pelayanan  semaksimal mungkin
(Sukowati, 2014). Tuntutan pasien
merupakan salah satu alasan mengapa
keperawatan islami penting untuk
diterapkan. Profesi perawat memegang
peranan penting terhadap kesembuhan
pasien, salah satu yang bisa dilihat
yaitu melalui kepuasan pasien terhadap
pelayanan yang dilakukan oleh
perawat karena perawat adalah
sesorang yang akan bersama pasien
baik dalam keadaan sehat maupun
sakit (Hantiantoro, 2012 dalam Wijaya
dan Rantung, 2015).

Berdasarkah hasil penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh
Kusuma dan Sari (2018) yang



memberikan gambaran tentang
gambaran kebutuhan pasien akan
perawatan yang Islami di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah ~ Gamping
dengan hasil dimana pasien sangan
butuh perawatan yang Islami dengan
poin tertinggi adalah kebutuhan akan
komunikasi yang baik dan santun
keduian disusul oleh kebutuhan untuk
mendapatkan kebutuhan berdoa
kemudian kebutuhan untuk
mendapatkan bantuan membaca atau
mendengarkan lantunan  Al-Qur’an.
Hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan oleh Putri dan Sari (2018)
yang menggambarkan  bagaimana
pengetahuan perawat tentang asuhan
keperawatan islami di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah ~ Gamping
dengan hasil dimana pengetahuan
perawat terhadap asuhan keperawatan
yang islami tergolong baik. Dalam
penelitian tersebut adapun hal-hal yang
diteliti peneliti terkait pengetahuan
perawat yaitu dengan menilai aspek
spiritual, membantu pasien untuk
berdzikir, mengajarkan pasien untuk
sholat, melakukan komunikasi,
melakukan doa, melakukan perawatan
oleh perawat berjenis kelamin sama
dan mengajarkan membaca al-qur,an.
RS PKU Muhammadiyah gamping
merupakan pelayanan kesehatan umum
yang berada dibawah salah satu
organisasi islam di Indonesia yaitu
organisasi muhammadiyah dari amal
usaha ~ Muhammadiyah  dibidang
kesehatan. RS PKU Muhammadiyah
Gamping mengemban amanah untuk
meningkatkan masyarakat agar dapat
mencapai kesehatan yang lebih baik,
sebagai bagian dari upaya menuju
terwujudnya kehidupan yang sejahtera
dan sakinah sebagaimana diciptakan
Muhammadiyah. Berdasarkan surat
keputusan pimpinan pusat

Muhammadiyah dari pihak RS
dituntun untuk menerapkan pelayanan
yang islami. Untuk mengetahui apakah
pengetahuan seorang perawat di
terapkan secara baik dan benar maka
harus juga dilakukan penelitian dari
sudut pandang pasien.

Berdasarkan latar belakang di atas
dan mengingat pentingnya setiap
tindakan yang dilakukan oleh perawat
maka perlu dilakukan penelitian dari
sudut pandang pasien yang akan
menerima tindakan tersebut, maka dari
itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang gambaran pasien
terhadap pemberian asuhan
keperawatan Islami di Rumah Sakit
PKU Muhammadiyah Gamping.

Metode
a) Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 84
orang pasien rawat inap dibangsal
dewasa dengan usia 26-64 tahun.
Pengambilan data  menggunakan
kuesioner persepsi pasien terhadap
pemberian  asuhan  keperawatan
Islami. Penenlitian ini dilakukan di
Rumah Sakit PKU Muhammadiyah
Gamping dan berlangsung pada bulan
April 20109.

Hasil penelitian

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam
penelitian  ini  di  Klasifikasikan
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
lamanya masa perawatan. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 84
pasien, berikut distribusi frekuensi
karakteristik ~ responden penelitian
yang disajikan dalam bentuk tabel :



Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden

(n=84)
No Karakteristik Frekuensi Persentase
(n) (%)
1.  Jenis
Kelamin 40 47,6
Laki-laki 44 52,4
Perempuan
Total 84 100
2. Usia
26 — 34 tahun 31 36,9
35 — 64 tahun 53 63,1
Total 84 100
3. Lama Rawat
1-4 hari 60 71,4
5-7 hari 17 20,2
>7 hari 7 8,3
Total 84 100

Sumber Data: Primer 2019

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan pasien
ruang rawat inap dewasa dengan karakteristik
berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini
laki-laki berjumlah 40 responden ( 47,6%) dan
perempuan dengan jumlah 44 responden
(52,4%). Selanjutnya hasil perhitungan
berdasarkan usia meliputi 26-34 tahun
berjumlah 31 responden (36,9%) dan usia 35-
64 tahun berjumlah 53 responden (63,1%).
Selanjutnya hasil perhitungan berdasarakan
karakteristik lamanya masa perawatan
meliputi lama rawatl-4 hari berjumlah 60
responden (71,4%), lama rawat 5-7 hari
berjumlah 17 responden (20,2%), dan lama
rawat >7 hari berjumlah 7 responden (8.3%).

2. Distribusi Frekuensi Gambaran Persepsi
Pasien Terhadap Pemberian Asuhan
Keperawatan Islami

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Gambaran
Persepsi (n=84)

Gambaran Frekuensi Persentase

Persepsi (n) (%)
Baik 38 45,2%
Kurang 46 54,8%
Baik
Total 84 100%

Sumber: Data Primer 2019

Pada tabel 4.2 menunjukkan 38 dari
84 responden mempunyai kesan yang
baik terhadap pemberian asuhan
keperawatan yang islami sedangkan
sisanya 46 dari 84 responden
mempunyai kesan yang kurang baik
terhadap pemberian asuhan
keperawatan islami.

3. Gambaran Persepsi Pasien
Terhadap  Pemberian  Asuhan
Keperawatan Islam Berdasarkan
Poin Asuhan Keperawatan Islami.

Tabel 4.3 Distribusi Gambaran
Persepsi Pasien Berdasarkan Poin
Asuhan Keperawatan Islami (n=84)

No Komponen Baik Kurang
Pertanyaan Baik

F % F %

Menilai aspek 39 46,4 45 53,6

1. spiritual

Membantu 42 50 42 50
2 pasien untuk

berdzikir

Mengajarkan 56 66,7 28 333
3. pasien sholat

Melakukan 56 66,7 28 33,3
4. komunikasi

Lakukan do’a 39 46,4 45 53,6

Melakukan 74 831 10 119
6. perawatan

oleh perawat

dengan jenis

kelamin yang

sama

Mengajarkan 52 619 32 381
7. pasien

membaca Al-

Qur’an

Sumber:Data Primer 2019

Pada tabel 4.3  menunjukkan
gambaran persepsi pasien terhadap
pemberian asuhan keperawatan yang
Islami berdasarkan 7 poin asuhan
keperawatan yang Islami. Poin 1 yaitu
tentang menilai aspek  spiritual
menunjukkan bahwa terdapat 39
responden (46,4%) yang mempunyai



persepsi baik dan mayoritas sebanyak
45 responden mempunyai persepsi
kurang baik. Poin 2 yaitu tentang
membantu pasien berdzikir
menunjukkan bahwa terdapat 42
responden (50%) mempunya persepsi
baik dan 42 responden memiliki
persipsi kurang baik. Poin 3 yaitu
tentang Mengajarkan pasien sholat
menunjukkan bahwa terdapat 56
responden  (66,7%)  mempunyai
persepsi baik dan 28 responden
(33,3%) mempunyai persepsi kurang
baik. Poin 4 melakukan komunikasi
menunjukkan bahwa terdapat 56
responden  (66,7%)  mempunyai
persepsi baik dan 28 responden
(33,3%) memiliki persepsi kurang
baik. Poin 5 tentang melakukan do’a
menunjukkan bahwa terdapat 39
responden  (46,4%)  mempunyai
persepsi baik dan dan 45 responden
(53,6%) mempunyai persepsi kurang
baik. Poin 6 tentang melakukan
perawatan oleh perawat dengan jenis
kelamin yang sama menunjukkan
bahwa terdapat 74 responden (88,1%)
dan 10 responden (11,9%). Poin 7
tentang mengajarkan pasien membaca
Al-Qur’an menunjukkan  bahwa
terdapat 52 responden (61,9) dan 32
responden  (38,1%)  mempunyai
persepsi kurang baik.

4. Tabulasi Silang Gambaran Persepsi
Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan
Lama Rawat.

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Persepsi
Pasien (n=84)

Hasil Tingkat Persepsi

Baik Kurang Total

Baik

F % F % F %

Jenis
Kelamin 18 214 22 238 40 47,6
Laki-laki 20 26,2 24 286 44 52,4

Perempuan

Total 40 476 44 524 84 100
Usia

26-34 13 155 18 214 31 36,9
tahun 25 298 28 333 53 63,1
35-64

tahun

Total 38 452 46 548 84 100
Lama

Rawat 29 345 31 369 60 71,4
1-4 hari 8 9,5 9 10,7 17 20,2
5-7 hari 1 1,2 6 7,1 7 8,3
>7 hari

Total 38 452 46 548 84 100

Sumber: Data Primer 2019

Pada tabel 4.4  menunjukkan
gambaran persepsi pasien terhadap pemberian
asuhan keperawatan yang Islami berdasarkan
jenis kelamin, usia dan lama rawat. Persepsi
pasien terhadap pemberian asuhan
keperawatan berdasarkan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 18 responden (21,4%)
mempunyai persepsi baik dan 22 responden
(23,8%) mempunyai persepsi kurang baik.
Kemudian  berdasarkan  jenis  kelamin
perempuan terdapat sebanyak 20 responden
(26,2%) mempunyai persepsi baik dan 24
responden (28,6%) mempunyai persepsi
kurang baik terhadap pemberian asuhan
keperawatan yang Islami.  Selanjutnya
berdasarkan Umur responden 26-34 tahun
terdapat sebanyak 13 orang responden
(15,5%) memiliki persepsi baik dan 18
responden (21,4%) memiliki persepsi kurang
baik. Kemudian berdasarkan umur 35-64
tahun terdapat sebanyak 25 orang responden
(29,8%) mempunyai persepsi baik dan



sebanyak 28 responden (33,3%) memiliki
persepsi kurang baik terhadap pemberian
asuhan keperawatan yang Islami. Selanjutnya
berdasarkan lama rawat 1-4 hari terdapat
sebanyak 29 responden (34,5%) mempunyai
persepsi baik dan 31 orang responden (36,9%)
memiliki persepsi kurang baik. Kemuadian
lama rawat 5-7 hari terdapat sebanyak 8
responden (9,5%) mempunyai persepsi baik
dan 9 orang responden (10,7%) mempunyai
persepsi kurang baik. Kemudian lama rawat
>7 hari terdapat sebanyak 1 responden (1,2%)
memiliki persepsi baik dan 6 responden
(7,1%) memiliki persepsi kurang baik
terhadap pemberian asuhan keperawatan yang
Islami.

Pembahasan

1) Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini
terdiri atas jenis kelmin, usia dan lama rawat.
a. Jenis Kelamin

Dari data hasil penelitian menunjukkan
jenis kelamin responden pada penelitian ini
mayoritas adalah perempuan, banyaknya
jumlah responden perempuan dalam penelitian
ini dikarenakan selama proses penelitian ketika
pengambilan  data  ditemukan  banyak
responden dengan jenis kelamin perempuan
yang masuk dalam keriteria penelitian.
Perhitungan analisis karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan didominasi oleh  perempuan
sebanyak 44 responden dan laki-laki sebanyak
40 responden, namun tidak ada perbedaan
yang signifikan terhadap tingkat spiritual laki-
laki dan perempuan, dikarenakan dalam
keadaan sakit laki-laki dan perempuan sama-
sama membutuhkan kesehatan spiritual bukan
hanya kesehatan fisik saja. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Novitasari, Yusuf dan
lifiandra (2017) bahwa tingkat spiritual laki-
laki dan perempuan relatif sama.

b. Usia

Perhitungan analisis
karakteristik responden berdasarkan kategori
usia 26-64 tahun didominasi oleh usia 36-64
tahun yakni sebanyak 53 responden dan usia

26-64 tahun sebanyak 31  responden
dikarenakan penelitian hanya dilakukan
dibangsal perawatan dewasa. Kuesioner hanya
diserahkan kepada pasien yang masuk ke
dalam kriteria inklusi dan ekslusi.

Kategori umur menurut Depkes (2009)
usia 26-35 tahun dapat dikategorikan sebagai
dewasa awal. Pada kategori massa dewasa awal,
kemampuannya memecahkan masalah,
kemampuan verbal dan kemmapuan intelektual
mengalami peningkatan sehingga daya tangkap
dan pola pikirnya semakin berkembang dan juga
menyebabkan pengetahuan yang diperolehnya
semakin membaik (Suwaryo & Yuwono, 2017).
c. Lama Rawat

Perhitungan  analisis  karakteristik
responden berdasarkan lama rawat 1- >7 hari
didominasi oleh 1-4 hari yakni sebanyak 60
orang responden, 5-7 hari yakni sebanyak 17
responden dan >7 hari yakni sebanyak 7
responden.Lama rawat yang paling dominan 1-4
hari sebanyak 60 orang responden dalam
penelitian ini dikarenakan pengambilan data
dilakukan di bangsal rawat inap dewasa yang
mengidap penyakit ringan maupun penyakit
berat, pasien pasca operasi bukan hanya
membutuhkan perawatan medis pasien juga
membutuhkan perawatan spiritual, hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handayani & Supriadi (2016) pasien harus
diperhatikan secara menyeluruh  bio-psiko-
sosial-spiritual yaitu kebutuhan yang mendesak
bagi pasien rawat inap adalah pelayanan
spiritual.

2. Gambaran Persepsi Pasien Terhadap
Pemberian Asuhan Keperawatan Islami.

Perhitungan analisis persepsi
pasien terhadap pemberian asuhan
keperawatan yang Islami didominasi oleh
persepsi kurang baik yakni sebanyak 46
responden (54,8%) memiliki persepsi kurang
baik terhadap pemberian asuhan keperawatan
yang Islami dan sebanyak 38 responden
(45,2%) memiliki persepsi baik. Dalam
pemenuhan kebutuhan dasar manusia perawat
tidak hanya berfokus pada kebutuhan fisik
pasien tetapi harus melihat dari kebutuhan
spiritual pasien hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma
(2018) yang dilakukan dibangsal rawat inap
dewasa baik penyakit ringan dan berat, pasca



operasi dimana pasien sangat membutuhkan
asuhan keperawatan yang Islami.

3. Gambaran Persepsi Pasien Terhadap
Poin Asuhan Keperawatan Islami.

a. Menilai aspek spiritual

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan Kkategori poin menilai aspek
spiritual didominasi oleh persepsi kurang baik
yakni sebanyak 45 responden (53,6%)
mempunyai persepsi kurang baik dan sebanyak
39 responden (46,4%) memiliki persepsi baik.
Kepuasan pelayanan kesehatan dapat dilihat
dari bagaimana persepsi pasien, Hodge, Sun &
Wolosin (2014) menyebutkan bahwa adanya
hubungan positif diantara kebutuhan spiritual
dengan kepuasan pelayanan kesehatan yang
dilakukan perawat, hal ini ini dikarenakan dari
hasil penelitian didapatkan sebagian besar
pasien menginginkan kebutuhan spiritual
mereka terpenuhi. Pasien yang dirawat
dirumah  sakit dengan agama Islam,
kebanyakan dari mereka tidak mampu
menjalankan kebutuhan spiritual mereka secara
mandiri, hal ini menyebabkan pasien sangat
membutuhkan asuhan keperawatan Islami,
namun asuhan keperawatan Islami kurang
berjalan dikarenakan beban kerja yang tinggi
(Bakar & Kurniawati, 2013).

b. Membantu pasien untuk berdzikir

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan kategori poin membantu pasien
berdzikir mempunyai nilai sebanding yakni
sebanyak 42 responden (50%) mempunyai
nilai baik dan sebanyak 42 responden (50%)
mempunyai nilai kurang baik. Rumah Sakit
yang berbasis Islam sudah  harusnya
memberikan pelayanan yang bagus, baik itu
dalam tindakan, perilaku dan perkataan. Dalam
Islam diajarkan untuk berkata-kata dengan
baik dan tidak menyakiti hati lawan bicara.
Dalam jurnal (Ismail dkk, 2015) menyebutkan
bahwa terdapat beberapa kata yang dapat
digunakan  perawat  sehari-hari  dalam
pemberian  intervensi  yaitu  bismillah,
Alhamdulillah, astagfirullah (Lovering, 2008
dalam Ismail, 2015).

c. Mengajarkan pasien sholat
Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan kategori poin mengajarkan pasien

sholat didominasi oleh persepsi baik yakni
sebanyak 56 responden (56,6%) memiliki
persepsi baik dan 28 responden (33,3%)
memiliki persepsi buruk. Sholat 5 waktu wajib
dilakukan walaupun dalam keadaan sakit,
kecuali orang yang kehilangan kesadaran. Tugas
seorang perawat adalah mampu memenuhi
kebutuhan dasar pasien termasuk mengajarkan
pasien beribadah dalam keadaan sakit,
mengingatkan pasien beribadah dan
memfasilitasi pasien untuk beribadah (Bakar &
Kurniawati, 2013). Asuhan keperawatan Islami
sangat penting untuk membantu pasien
menjalankan ibadah. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rouf (2013) tingkat kepuasan pasien
dapat dilihat dari caring Islami yang dilakukan
perawat.

d. Melakukan Komunikasi

Perhitungan analisis persepsi berdasarkan
kategori poin melakukan komunikasi didominasi
oleh persepsi baik yakni sebanyak 56 responden
(56,6%) memiliki persepsi baik dan 28
responden (33,3%) memiliki persepsi kurang
baik. Komunikasi sangat penting dilakukan
perawat dan  pasien.  Perawat  harus
memperhatikan etika komunikasi Islam ketika
berinteraksi dengan pasien. Niali-nilai caring
yang harus diterapkan perawat dalam
berinteraksi dengan pasien: empati, menghargai
dan keterbukaan informasi (Aghniatunnisa,
2015).

e. Lakukan do’a

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan kategori poin lakukan do’a
didominasi oleh persepsi kurang baik yakni
sebanyak 45 responden (53,6%) memiliki
persepsi  buruk. Sebagian besar pasien
menginginkan kesembuhan dan kenyamanan
ketika mereka merasakan sakit ataupun nyeri,
untuk mengatasi hal itu sebagai perawat yang
selalu mendampingi pasien harus menciptakan
rasa nyama tersebut. Hal ini diperkuat oleh
Nuraeni, dkk (2015) yang menyetakan bahwa
dalam penelitiannya pasien sangat
membutuhkan rasa nyama dan kedaimana
ketika mereka dalam keadaan sakit dengan
cara berdo’a bersama ataupun di do’akan.
Dalam Islam juga selalu mengingatkan untuk
mendo’akan sesama.



f. Melakukan perawatan dengan jenis kelamin
yang sama

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan poin melakukan perawatan dengan
jenis kelamin yang sama disominasi oleh
persepsi baik yakni sebanyak 74 responden
(88,1%) memiliki persepsi baik. Setiap pasien
berhak menerima perawatan oleh sesame jenis
baik itu dalam tindakan fisik maupun spiritual.
Pasien akan merasa nyaman jika Yyang
memberikan perawatan adalah perawat sesama
jenis karena perawat yang akan memenuhi
kebutuhan dasar pasien. Dalam agama Islam
telah dibatasi antara privasi laki-laki dan
perempuan, dalam tindakan pemberian asuhan
keperawatan akan bersinggungan dengan
bagian tubuh tertentu yang melewati batas
privasi pasien, hal inilah mengapa dibutuhkan
perawatan sesama jenis. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusuma (2018)
menyatakan bahwa sebagian besar pasien
sangat membutuhkan perawatan sesama jenis,
karena pasien akan merasa lebih nyaman jika
dirawat oleh perawat dengan jenis kelamin
yang sama.

g. Mengajarkan pasien membaca Al-Qur’an

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan kategori poin mengajarkan pasien
membaca Al-Qur’an didominasi oleh persepsi
baik yakni sebanyak 52 responden (61,9%)
mempunyai persepsi baik. Sebagian besar
pasien dalam keadaan sakit akan lebih
mendekatkan diri kepada Allah yang artinya
bahwa dimana dalam keadaan sakit tingkat
kebutuhan spiritual seseorang akan meningkat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma (2018) bahwa pasien
sangat membutuhkan bantuan membaca
ataupun mendengarkan lantunan Al-Qur’an
dimana manfaatnya ialah  memberikan
ketenangan bagi yang membaca ataupun yang
mendengarkannya, tidak terkecuali pasien
sangat membutuhkan rasa ketenangan ketika
merasa kesakitan. Berdasarkan penelitian
Hyder (2003) dalam Ismail dkk (2015)
menyatakan untuk memenuhi  kebutuhan
pasien dalam konteks caring Islamic perawat
bertugas memenuhi kebutuhan pasien dalam
mendengarkan  lantunan  Al-Qur’an  dan
perawat  diminta membimbing  pasien
membaca Al-Qur’an.

4. Tabulasi Silang Gambaran Persepsi
Pasien Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan
Lama Rawat.

a. Persepsi berdasarkan jenis kelamin

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan jenis kelamin mendapatkan hasil
sebanyak 24 responden laki-laki mempunyai
persepsi kurang baik, 22 responden laki-laki
mempunyai persepsi kurang baik, namun tidak
ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
spiritual perempuan dan laki-laki. Banyaknya
jumlah responden perempuan dikarenakan
jumlah responden yang seimbang antara
perempuan dan laki-laki.Bila dilihat dari hasil
hanya sedikit perbedaan persepsi laki-laki dan
perempuan, dikarenakan dalam keadaan sakit
laki-laki dan perempuan sama-sama
membutuhkan kesehatan spiritual bukan hanya
kesehatan fisik saja. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Novitasari,
Yusuf & llfiandra (2017) bahwa tingkat spiritual
laki-laki dan  perempuan relatif  sama.
Berdasarkan  penelitian  pendahulu  yang
dilakukan oleh Kusuma (2018) bahwa tidak ada
level perbedaan kebutuhan spiritual antara laki-
laki dan perempuan.

b. Persepsi berdasarkan usia

Perhitungan analisis persepsi
berdasarkan usia mendapatkan hasil dengan
usia 35-64 tahun sebanyak 28 responden
memiliki persepsi kurang baik, sedangakan
usia 26-34 tahun sebanyak 13 responden
memiliki persepsi baik terhadap pemberian
asuhan keperawatan yang Islami, dikarenakan

semakin tua seseorang maka tingkat
spiritualnya  akan  meningkat  sehingga
kebutuhan  spiritualnya  pun  semakin

meningkat. Ketika seseorang memasuki tahap
usia akhir seseorang akan menerima
penyakitnya dan mendekatkan diri kepada
Allah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jalaludin (2015), semakin
bertambahnya  usia  seseorang maka
spiritualnya  akan  semakin  meningkat,
kesadaran spiritual akan semakin bertambah
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian Kusuma
(2018) menyatakan bahwa dalam rentang umur
35-64 tahun maka semakin meningkat pula
kebutuhan spiritualnya.



c. Persepsi berdasarkan lama rawat

Perhitungan analisa persepsi
berdasarkan lama rawat mendapatkah hasil
dengan lama rawat 1-4 hari sebanyak 31
responden memiliki persepsi kurang baik, dan
dengan lama rawat >7 hari sebanyak 1
responden memiliki persepsi baik. Semakin
lama masa rawat maka akan semakin
memberikan persepsi yang lebih akurat,
dikarenakan asuhan keperawatan Islami yang
dilakukan perawat kepada pasien semakin
lama akan semakin berkurang. Dilihat dari
hasil analisis hanya 1 pasien yang memilik
persepsi baik. Sejalan dengan penelitian (),
menyatakan

Kesimpulan

Karakteristik ~ responden  terbesar
berjenis kelamin perempuan sebanyak 44
orang, usia responden 35-64 tahun sebanyak
53 orang dan lama perawatan 1-4 hari
sebanyak 60 orang responden.

Berdasarkah hasil penelitian
bahwa, gambaran persepsi pasien terhadap
asuhan keperawatan Islami sebagian besar
responden masuk kategori kurang baik yaitu
sebesar 46 orang dengan tingkat poin tertinggi
adalah menilai aspek spiritual pasien sebanyak
45 orang dan membacakan do’a kepada pasien
sebanyak 45 orang, menuntun pasien untuk
berdzikir sebanyak 42 orang.
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